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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman mahasiswa PGSD 

mengenai penggunaan tenses dalam bahasa Inggris, khususnya simple past dan 

past perfect, melalui cerita anak berjudul "Kate’s Story." Cerita ini dipakai sebagai 

media pembelajaran untuk memperlihatkan perbedaan antara tindakan yang 

berlangsung berurutan di masa lalu dan peristiwa yang lebih memiliki urutan 

lebih kompleks. Hasil analisis menunjukkan bahwa simple past lebih umum 

digunakan dalam narasi sederhana, sedangkan past perfect hanya muncul saat ada 

dua peristiwa, di mana satu terjadi sebelum yang lain. Penelitian ini juga 

mengungkapkan kesalahan umum di kalangan mahasiswa dalam membedakan 

kedua tenses tersebut dalam konteks kronologi. Di samping itu, penelitian ini 

membahas tantangan yang dihadapi dalam belajar bahasa Inggris, seperti 

disleksia, sebagai bagian dari usaha untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan 

pemahaman mereka. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya 

latihan penggunaan past perfect untuk memahami urutan waktu yang lebih awal. 

Kata kunci: Simple Past, Past Perfect, Cerita Anak, Analisis Kesalahan, Pembelajaran 

Bahasa Inggris 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan berbahasa Inggris adalah keterampilan penting bagi 

mahasiswa program Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), mengingat 

bahasa ini merupakan bahasa komunikasi internasional yang banyak 

dipakai, termasuk di bidang pendidikan (Febriani & Sya, 2022). Salah satu 

tantangan yang sering muncul dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah 

penggunaan tenses, khususnya simple past dan past perfect. Kedua tenses ini 

memiliki fungsi yang berbeda dalam merujuk pada peristiwa di masa lalu, 

dan kesalahan dalam penggunaannya dapat memicu kebingungan tentang 

konteks atau urutan waktu yang dimaksud (Fathin & Sya, 2022; Putri & Sya, 

2023). 

Kajian ini menggunakan cerita anak berjudul "Kate's Story" sebagai alat 

untuk memahami penggunaan simple past dan past perfect. Cerita ini dipilih 

karena bahasa yang digunakan sederhana dan alur narasinya terstruktur 

dengan baik, sehingga membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi 

peristiwa berdasarkan urutan waktu, baik yang teratur maupun tidak. 

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pemahaman mahasiswa mengenai kedua tenses ini dan mengidentifikasi 

kesalahan umum yang terjadi dalam membedakannya (Mahmudah, 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan analisis 

deskriptif. Data diambil melalui presentasi mahasiswa PGSD yang 

menjelaskan penggunaan simple past dan past perfect dalam cerita "Kate's 

Story". Setiap mahasiswa diminta untuk memberikan contoh kalimat dari 

cerita yang menunjukkan kedua tenses, serta menjelaskan alasan di balik 
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pemilihan tenses tersebut (Lubis, 2014). Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis untuk menemukan kesalahan dalam pemahaman dan 

penggunaan kedua tenses. Fokus analisis adalah bagaimana mahasiswa 

menentukan tense yang tepat sesuai dengan konteks urutan kejadian di 

masa lalu.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pemahaman Penggunaan Past Simple dan Past Perfect 

Dalam "Kate's Story", tense simple past digunakan untuk menggambarkan 

peristiwa yang terjadi secara berurutan. Sebagai contoh, kalimat "I walked to 

school with mum and I cried all the way" menunjukkan tindakan yang 

sederhana di masa lalu. Sementara itu, penggunaan past perfect jarang 

ditemui dalam cerita itu, kecuali untuk menyoroti urutan waktu antara dua 

peristiwa, di mana satu peristiwa terjadi sebelum yang lainnya. Namun, 

banyak mahasiswa yang masih bingung kapan harus menggunakan past 

perfect, terutama dalam menceritakan urutan kejadian yang rumit. 

2. Pembahasan Hasil 

Banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam membedakan antara 

simple past dan past perfect akibat kurangnya pemahaman tentang urutan 

waktu dalam bahasa Inggris (Sedubun & Nurhayati, 2022). Kesalahan 

umum mencakup penggunaan past perfect tanpa adanya peristiwa lain 

sebagai rujukan waktu. Contoh kesalahan yang biasa terjadi adalah kalimat 

seperti, "I had walked to school with mum and I cried all the way," di mana 

penggunaan past perfect tidak tepat karena tidak ada peristiwa yang lebih 

baru sebagai referensi. Pembahasan ini menunjukkan perlunya latihan 

tambahan bagi mahasiswa untuk memahami konteks penggunaan past 
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perfect, khususnya dalam urutan peristiwa di masa lalu (Setiani & Saragih, 

2020). 

3. Pemahaman Kesulitan Disleksia   

Dalam presentasi juga dibahas tantangan yang dihadapi beberapa 

mahasiswa dengan disleksia saat mempelajari bahasa Inggris (Handayani 

et al., 2013). Mahasiswa didorong untuk menyadari bahwa kesulitan 

tersebut dapat diatasi melalui latihan dan metode pembelajaran yang 

sesuai. Diskusi ini bertujuan untuk mendorong mahasiswa agar terus 

berlatih dan mengatasi tantangan saat mempelajari tenses dalam bahasa 

Inggris (Pratiwi et al., 2022).  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa simple past lebih sering digunakan 

dalam narasi yang berurutan, sedangkan past perfect diperlukan untuk 

menunjukkan dua peristiwa di mana satu terjadi lebih dulu. Kebingungan 

mahasiswa dalam membedakan kedua tenses ini dalam konteks urutan 

waktu adalah kesalahan yang umum. Disarankan untuk menambah latihan 

yang lebih fokus pada konteks penggunaan past perfect, agar mahasiswa 

dapat lebih memahami perbedaan antara simple past dan past perfect dalam 

narasi yang lebih (Iswari et al., 2018). 
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